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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai analisis kebangkrutan 

menggunakan metode Springate, Zmijewski dan Grover pada perusahaan 

Technologymaka didapat hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terdapat perbedaan signifikan 

antara metode Springate dengan Zmijewski dan antara Springate dengan 

Grover dalam menganalisis kebangkrutan pada perusahaan 

Technologyperiode 2020-2023. Namun, antara metode Zmijewski dan 

Grover terdapat perbedaan tapi tidak signifikan dengan uraian sebagai 

berikut: 

a. Pada tahun 2020 dengan jumlah 20 perusahaan yang di analisis 

denganmetodeSpringate menyatakan terdapat 8 perusahaan yang 

bangkrut dan yang tidak bangkrut terdapat 12. Metode Zmijewski 

menyatakan terdapat 2 perusahaan yang bangkrut dan yang tidak 

bangkrut terdapat 18 perusahaan. Sedangkan pada metode Grover 

menyatakan terdapat 2 perusahaan yang bangkrut dan yang tidak 

bangkrut terdapat 18 perusahaan. 

b. Pada tahun 2021 dengan jumlah 27 perusahaan yang dianalisis dengan 

metode Springate menyatakan terdapat 8 perusahaan yang bangkrut 
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dan yang tidak bangkrut terdapat 19 perusahaan. Metode Zmijewski 

menyatakan terdapat 2 perusahaan yang bangkrut yaitu dan yang tidak 

bangkrut terdapay 25 perusahaan. Sedangkan pada metode Grover 

menyatakan terdapat 3 perusahaan yang mengalami kebangkrutan dan 

yang tidak bangkrut terdapat 24 perusahaan. 

c. Pada tahun 2022 dengan jumlah 32 perusahaan yang dianalisis dengan 

metode Springate menyatakan terdapat 6 perusahaan yang bangkrut, 

dan yang tidak bangkrut terdapat 26 perusaahan. Metode Zmijewski 

menyatakan terdapat 2 perusahaan yang bangkrut yaitu, dan yang tidak 

bangkrut terdapat 30 perusahaan. Sedangkan metode Grover 

menyatakan terdapat 3 perusahaan yang bangkrut. dan yang tidak 

bangkrut terdapat 29 perusahaan. Dan yang berada dalam gray area 

terdapat 1 perusahaan. 

d. Pada tahun 2023 dengan jumlah 41 perusahaan yang dianalisis dengan  

metode Springate menyatakan terdapat 15 perusahaan yang bangkrut, 

dan yang tidak bangkrut terdapat 26 perusahaan. Metode Zmijewski 

menyatakan terdapat 4 perusahaan yang bangkrut, dan yang tidak 

bangkrut terdapat 37perusahaan yaitu, Sedangkan pada metode Grover 

terdapat 7 perusahaan yang bangkrut, yang tidak bangkrut terdapat 34 

perusahaan.  

Dari ketiga Metode yaitu metode Springate, Zmijewski dan Grover 

Metode Springate merupakan metode yang lebih mampu memprediksi 
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kebangkrutan, yaitu pada tahun 2020, ada 8 perusahaan yang 

mengalami kebangkrutan, pada tahun 2021, 8 perusahaan yang 

bangkrut, pada tahun 2022, 6 perusahaan yang mengalami 

kebangkrutan, dan pada tahun 2023, 15 perusahaan yang mengalami 

kebangkrutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dipaparkan, 

maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya lebih teliti lagi dalam 

memperhatikan kondisi keuangan, sehingga meminimalisir terjadinya 

kebangkrutan  

2. Investor dapat menjadikan referensi sebagai pertimbangan investasi serta 

membuat keputusan yang tepat dalam berinvestasi. 

3. Menggunakan metode analisis yang berbeda dari ketiga metode tersebut 

misalkan dengan model analisis Ohlson, Beaver, atau lain sebagainya.  

4. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mencoba menerapkannya 

pada sektor lain seperti kosmetik, telekomunikasi, dan dengan jumlah 

sampel yang diambil pada penelitian selanjutnya lebih banyak lagi. 
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